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ANALISIS PERUBAHAN LUAS DAN KERAPATAN MANGROVE DI 
KECAMATAN TONGAS, PROBOLINGGO 
 
Oleh: 
Inas Balqis Allamah 
 
Kecmatan Tongas mengalami penurunan luasan mangrove pada dua desa 
yaitu Desa Bayeman dan Desa Dungun dalam kurun waktu sepuluh tahun. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  perubahan luasan dan kerapatan 
mangrove serta penyebab perubahannya dengan metode klasifikasi terbimbing 
(Supervised Classificaton) dengan pendekatan kemiripan maksimum (Maximum 
likelihood). Analisis kerapatan vegetasi mangrove dengan metode  NDVI 
(Normalized Difference Vegetation Index). Pada tahun 2008 luas lahan mangrove 
sebesar 55,39 ha. Kemudian mengalami penurunan pada 2012 menjadi 52,52 ha. 
Empat tahun kemudian pada tahun 2015 kenaikan secara signifikan terjadi 
mangrove mengalami penambahan luasan sebesar 13,76 ha. Tahun 2018 
mangrove mengalami penambahan luasan sebesar 9,85 ha. Perubahan yang terjadi 
dari tahun 2008-2018 adalah sebesar 20,74 ha. Kecamatan Tongas pada tahun 
2008 memiliki kerapatan jarang dan sedang dengan luasan masing-masing sebesar 
53,98 ha dan 2,19 ha. Kecamatan Tongas pada tahun 2008 tidak memiliki 
mangrove yang berkategori rapat. Kondisi kerapatan mangrove mengalami 
penurunan dari tahun 2012. Mangrove di Kecamatan Tongas mengalami fluktuasi 
luasan pada tahun 2012 mengalami penurunan karena adanya pengaruh dari 
kondisi gelombang yang datang. Kerapatan mangrove berubah dikarenakan 
adanyan stress lingkungan yang dialami karena angin kuat dan adanya semak di 
sekitar mangrove yang mengakibatkan mangrove tidak berkembang. Pertambahan 
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ANALYSIS OF MANGROVE AREA CHANGES AND DENSITY IN 
TONGAS SUBDISTRICT, PROBOLINGGO 
 
By: 
Inas Balqis Allamah 
 
Tongas subdistrict has decreased mangrove area in two villages namely 
Bayeman village and Dungun village within ten years. The purpose of this 
research is to determine the change in the area and density of mangrove as 
well as the cause of the change with a guided classification method 
(Supervised Classificaton) with the maximum approach of similarity 
(Maximum likelihood). Analysis of the density of mangrove vegetation with 
the NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) method. In 2008 
mangrove land area of 55.39 ha. Then decreased in 2012 to 52.52 ha. Four 
years ago in 2015, a significant increase in mangrove occurred in the addition 
of the area of 13.76 ha. The year 2018 mangrove had an addition of 9.85 ha. 
The change occurred from the year 2008-2018 is 20.74 ha. Tongas Sub-
district in 2008 has a rare and moderate density of 53.98 ha and 2.19 ha. 
Tongas Sub-district in 2008 did not have a mangrove in the category of 
meeting. Conditions of mangrove density decreased from the year 2012. 
Mangrove in Tongas Sub-district had a fluctuation in the year 2012 decreased 
due to the influence of the coming wave conditions. Mangrove density 
changes due to environmental stress that is experienced because of strong 
winds and the bush around the mangrove that resulted in mangrove is not 
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1.1 Latar Belakang 
Lingkungan pantai sangat dinamis yang selalu mengalami perubahan. 
Penyebabnya dapat terjadi secara alami maupun antropogenik (kegiatan 
manusia). Faktor alami yang kerap merubah wilayah pantai adalah faktor 
gelombang, angin, pasang surut dan arus yang dapat mengakibatkan abrasi 
maupun sedimentasi. Sedangkan faktor antropogenik (kegiatan manusia) 
biasanya dilakukan oleh penduduk di sekitar pantai yaitu konversi bakau 
menjadi kawasan pertambakan, hunian, industri, dan daerah reklamasi 
(Sukardjo, 2010).  
Daerah pesisir atau pantai dan estuari memiliki ekosistem mangrove, 
biasanya disebut hutan bakau, hutan payau atau hutan mangrove (mangrove 
forest atau mangrove swamp forest), sebuah ekosistem yang terus-menerus 
mengalami tekanan pembangunan (Ghufron, 2012). Menurut pidato sambutan 
menteri lingkungan hidup dan kehutanan pada konvensi Internasional 
ekosistem mangrove berkelanjutan di Bali pada tanggan 18 April 2017 
menyatakan bahwa, sekitar 5% sampai dengan 6% ekosistem hutan mangrove 
di Indonesia setiap tahunnya hilang atau rusak.  
Salah satu pesisir di Pulau Jawa yang memiliki hutan mangrove adalah 
kabupaten Probolinggo. Kabupaten Probolinggo dalam kurun waktu sepuluh 
tahun mengalami penurunan luasan hutan mangrove pada 8 (delapan) desa 
yaitu Desa Bayeman, Dungun, Karangpranti, Klaseman, Mayagan, Pesisir, 
Randumerak, dan Sumberanyar. Penuruan luasan yang terjadi sebesar 10,66% 
(Haryani, 2013). Melalui data tersebut dapat diketahui bahwa dua dari dua 
desa yang terdapat di Kecamatan Tongas mengalami perubahan. Penurunan 
luasan yang terjadi pada Desa Bayeman sebesar 1.82 Ha dan Desa Dungun 
sebesar 1.31 Ha (Haryani, 2013). 
Hilangnya lahan mangrove di pesisir dapat memperbesar potensi erosi 
maupun abrasi. Pesisir Kabupaten probolinggo sejak tahun 1990-an  meliputi 

































Kecamatan Dringu, Gending, Pajarakan, dan Kraksan telah mengalami erosi 
pantai dengan kecepatan 0,5 hingga 4,0 Ha /tahun. (Suyarso, 2016). Keadaan 
tersebut bertentangan dengan ayat Al-Quran dimana pada surat Ar Rum [30] 
ayat 41-42 tentang larangan membuat kerusakan di muka bumi sebagai 
berikut: 
ََرَهَظََ داَسَفۡلٱََ ِيفَِ َربۡلٱَََوَِرَۡحبۡلٱَََۡتبَسَكَ اَِمبََۡيأََ يِدٱَِساَّنلََ يِلََضَۡعبَ م َهقيِذ
يِذَّلٱَََنو عِجَۡريَۡم  هََّلَعلَْاو لِمَع٤١ََۡل قََْاو  ريِسَِيفََِضَۡرۡلۡٱَََفَْاو  ر ظنٱَََكََفۡي
 ََةبِق ََٰعََناَكََنيِذَّلٱََم ه  َرثَۡكأََناَكَ ُۚ لَۡبقَنِم َمَۡشََنيِكِرَ٤٢َ 
Artinya : “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, Allah menghendaki agar mereka 
merasakan sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah: "Adakanlah 
perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari 
mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." 
(Qs. Ar Rum : 41-42) 
Menurut Ar-Rum ayat 41-42 terdapat penegasan Allah Swt bahwa 
kerusakan yang ada di bumi baik di darat maupun dilaut merupakan ulah 
manusia. Apabila dalam seluruh aktifitas manusia terjadi ketidak seimbangan 
sedikit maupun banyak maka akan merusak keseimbangan lingkungan. 
semakin banyak kerusakan yang terjadi di lingkungan semakin besar dampak 
buruk terhadap manusa. Semakin besar dosa manusia, semakin besar pula 
kerusakan alam yang terjadi (Quraish Shihab, 2005) 
Kondisi berbeda terjadi di Desa Curahdringu, Kecamatan Tongas pada 
tahun 2011 terdapat upaya penyelamatan lingkungan pantai yang terkena 
abrasi oleh seorang warga yaitu Bapak Samsuri yang berusaha menanam 
mangrove di sepanjang pantai seluas 5 Ha (FBI, 2018). Oleh sebab itu, 
sebagai upaya dalam menjaga tetap terjaganya ekosistem hutan mangrove dan 
upaya mewaspadai terjadinya konversi lahan mangrove perlu diadakan 
pematauan secara berkala. 

































Salah satu metode pemantauan yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan citra satelit. Penggunaan citra satelit dapat mempermudah 
proses pemantauan karena peneliti tidak harus melakukan kontak langsung 
dengan ekosistem mangrove. Sebagai daerah yang berada di Pesisir 
Kabupaten Probolinggo seperti desa Lemah Kembar, pesisir pantai di 
Kecamatan Tongas juga perlu mengetahui adanya perubahan luasan 
mangrove. Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan adanya suatu upaya 
dalam memantau kondisi ekosistem mangrove yang ada di Kecamatan 
Tongas, Probolingo untuk mengetahui perubahan luasan ekosistem hutan 
mangrove. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana perubahan luasan mangrove pada tahun 2008, 2012, 2015 
dan 2018 di pesisir Kecamatan Tongas, Probolinggo? 
2. Bagaimana tingkat kerapatan mangrove pada tahun 2008, 2012, 2015 
dan 2018 di Kecamatan Tongas, Probolinggo? 
3. Apakah penyebab perubahan luasan mangrove pada tahun 2008, 2012, 
2015 dan 2018 di pesisir Kecamatan Tongas, Probolinggo? 
 
  

































1.3 Tujuan  
Adapun tujuan  dari penelitian yang akan dilakukan adalah: 
1. Mengetahui perubahan luasan lahan mangrove pada tahun 2008, 2012, 
2015 dan 2018 di pesisir Kecamatan Tongas, Probolinggo.  
2. Mengetahui tingkat kerapatan mangrove pada tahun 2008, 2012, 2015 
dan 2018 di Kecamatan Tongas, Probolinggo. 
3. Mengetahui penyebab perubahan luasan lahan mangrove pada tahun 
2008, 2012, 2015 dan 2018 di pesisir Kecamatan Tongas, Probolinggo. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Mengingat luasan dan banyaknya penduduk yang ada di kecamatan 
tongas maka diperlukan adanya batasan masalah yang jelas. Batasan-batasan 
tersebut yaitu: 
1. Penalitian dilakukan di sekitar pesisir Kecamatan Tongas yang mencakup 
7 (tujuh) desa yaitu desa Bayeman, desa Tambakrejo, desa Tongas Kulon, 
tongas wetan, curah tulis, desa Dungun, dan Curahdringu. 
2. Responden pada penelitian ini adalah warga pesisir di Kecamatan Tongas, 
Probolinggo dengan rentang umur 15 tahun s/d 69 tahun. 
 
1.5 Manfaat  
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi luasan dan 
perubahan pada ekosistem mangrove.  
  





































2.1  Mangrove 
Kata mngrove merupakan kombinasi antara kata mangue (bahasa 
Portugis) yang memiliki arti tumbuhan dan kata grove (bahasa Inggris) yang 
memiliki arti belukar atu hutan kecil (Ghufron, 2012). Menururt Reraturan 
Presiden Republik Indonesia No. 73 tahun 2012 ekosistem mangrove adalah 
kesatuan antara komunitas vegetasi mangrove berasosisasi dengan fauna dan 
mikro organisme sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada daerah 
sepanjang pantai terutama di daerah pasang surut, laguna, muara sungai yang 
terlindung dengan substrat lumpur atau lumpur berpasir dalam membentuk 
keseimbangan lingkungan hidup yang berkelanjuan. 
 
2.1.1 Zonasi Persebaran Mangrove 
Menurut Ghufron (2012) zonasi mangrove dapat dibedakan 
sebagai berikut: 
1. Daerah yang menghadap ke laut akan didominasi oleh spesies 
Avicennia. Mangrove lain yang mendominasi adalah Sonneratia. 
2. Zona Rhizophora yang didominasi oleh spesies tersebut. 
3. Zona Ceriops yang bercampur dengan semak belukar, pada zona 
ini juga dap tdijumpai Heriteria dan Lumnitzera. 
 
  

































2.1.2 Kerusakan hutan Mangrove 
Tingginya aktifitas manusisa didaerah pesisir dapat 
menyebabkan kerusakan pada ekosistem mangrove. Dampak utama 
yang disesabkan dai aktifitas manusia terhadap ekosistem mangrove 
dapat dilihat pada tabel  
 
Tabel 2. 1 Beberapa Dampak dan Aktifitas Manusia Terhadap ekosistem Mangrove 
Kegiatan Dampak Potensial 
Tebang habis  Terjadinya perubahan komposisi tumbuhan; 
mangrove akan digantikan oleh tumbuhan yang 
memiliki nilai komersl rendah. hutan mangrove 
tidak lagi berfungsi sebagai area feeding ground 
dan nursery ground yang optimal bagi ikan dan 
udang 
Pengalian aliran 
air tawar, pada 
pembangunan 
irigasi 
 Mangingkatnya salinitas hutan (rawa) 
mangrove yang dapat mengakibatkan 
dominansi spesies yang lebih toleran; 
peningkatan salinitas mungkin tidak dapat 
ditolerir larva dan juvenil dari ikan dan udang 
karena sifatnya yang sensitif terhadap 
perubahan lingkungan 
 Berkurangnya pasokan zat hara malalui air 
tawar dapat mengakibatkan penurunan 





 Hilangnya wilayah nursery ground bagi larva 
atau stadium muda ikan dan udang dapat 
mampengaruhi regenerasi stok ikan dan udang 
di lepas pantai 
 Pencemaran yang disebabkan tidak adanya 
pengikat (substrat mangrove) oleh bahan 
pencemar 
 Pengendapan sedimen yang menyebabkan 
pendangkalan perairan pantai 
 Intrusi garam melalui saluran baik alami 
maupun buatan yang bermuara ke laut 
 Erosi garis pantai 

































Kegiatan Dampak Potensial 
Pembuangan 
sampah cair 
 Terjadinya keadaan anoksik karena penurunan 
kadar oksigen dalam air  sehingga mengalami 
dekomposit anaerobik yang menghasilkan 
hidrogen sulfida (H2S) dan amonia (NH3) 
dimana kedua senyawa ini merupakan racun 
bagi organisme hewan dalam air. 
Pembuangan 
sampah padat 
 Pneumatofora terlapisi oleh sampah padat dan 
dapat mengakibatkan kematian pada pohon-
pohon mangrove 
 Bahan pencemar pada sampah padat dapat 







 Pneumatofora yang terlapisi oleh minyak 






 Mengancam regenerasi karena  musnahna 
nursery ground 
 Endapan sedimen mengakibatkan terlapisinya 
pneumatofora yang pada akhirnya dapat 
mematikan pohon 
(Sumber: Ghufron, 2012) 
 
2.2 Teknologi Penginderaan Jauh 
2.2.1 Penginderaan Jauh 
Secara umum penginderaaan jauh dapat didefinisikan sebagai 
ilmu-teknik-seni untuk memperoleh informasi atau data mnegenai 
kondisi fisik suatu benda atau objek, target, sasaran maupun daerah 
dan fenomena tanpa menyentuh atau kontak langsung dengan benda 
atau target (Asirwan, 2017).  
Konsep dasar penginderaan jauh (citra) adalah 
menggambarkan objek di permukaan bumi lengkap dengan wujud dan 
letak objek yang mirip dengan ujud dan letaknya di permukaan bumi 
dalam liputan yang luas (Walintang, 2011). Konsep dasar 
penginderaan jauh tersebut memiliki 5 (lima) unsur utama yaitu: 
(Sunarmo, 2009) 
1. Sumber energi (transmiter)  
Berasal dari enegi matahari yang memiliki panjang gelombang 
gelombang berbeda-beda (spektrum elektromagnetik).  

































2. Gelombang elektromagnetikdatang 
Gelombang elektromagnetik datang, merambat menembus 
tmosfer, merupakan perantara yang menyampaikan energi ke 
objek, dengan panjang gelombang yag unik untuk setiap objek. 
3. Objek atau target 
Objek dan target merupakan benda, fenomena atau yang akan 
diindera dengan sensor jauh. 
4. Gelombang elekromagnetik pantul atau hambur (emisi) 
Gelombang elektromagnetik datang mengenai objek kemudian 
sebagian akan diserap dan ditransmisikan, sebagian lagi akan 
dipantulkan dan dihamburkan kemudian dicover oleh sensor. 
Menghasilkan informasi sesuai sifat fisik atau karakteristik objek. 
5. Sensor (receiver) 
Sensor merupakan materi yang sesuai dengan sifat fisik tau 
karekteristik objek yang diindera. Tipe sensor sesuai dengan tipe 
gelombang elektromagnetik. 
 
2.2.2 Landsat 7  
Landsat 7 merupakan citra dengan resoludi spasial 30 m × 30 
m yang diluncurkan pada tahun 1999. Landsat 7 membawa sensor 
multispektral dengan resolusi 30 meter pada band 1, 2, 3,4, 5 dan 7  
(berkisar antara spektrum biru dan inframerah tengah). Pada band 6 
terdapat citra inframerah memiliki resolusi spasial 60 meter. Citra ini 
dilengkap Enhance Themimatic Maper Plus (ETM+) yang merupakan 
kelanjutan dari Program Thematic Mapper (TM). Pada dasarnya 
satelit ini memiliki saluran yang sama dengan saluran pada TM, 
namun diperluas dengan ban 8 yaitu pankromatik. Saluran tersebut 
merupakan saluran beresolusi tinggi yaitu 15 meter (Asirwan, 2017).  
Berikut merupakan speaifikasi Landsat 7: 
  






































Band 1 – Blue 0,45 – 0,52 
Penetrasi tubuh air, analisis 
penggunaan lahan, tanah, dan 
vegetasi. Pembedaan vegetasi dan 
lahan. 
Band 2 – Greea 0,42 – 0,60 
Pengamatan puncak pantulan 
vegetasi pada saluran hijau yang 
terletak di antara ua saluran 
penyerapan. Pengamatan ini 
dimaksudkan untuk membedakan 
tanaman sehat terhadap tanaman 
yang tidak sehat. 
Band 3 – Red 0,63 – 0,69 
Saluran terpenting untuk 
membedakan jenis vegetasi. Saluran 
ini terletak pada salah satu daerah 
penyerapan klorofil dan 
memudahkan pembedaan antara 
lahan terbuka terhadap lahan 
bervegetasi. 
Band 4 – Near 
Infrared (NIR) 
0,76 – 0,90 
Saluran yang peka terhadap biomasa 
vegetasi. Juga untuk identifikaasi 
jenis tanaman, memudahkan 
pembedeaan tanah dan tanaman 
serta lahan dan air. 
Band 5 – Mid 
Infrared 
1,55 – 1,75 
Saluran penting untuk pembeda jenis 
tanaman, kandungan air pada 
tanaman, kondisi kelembaban tanah. 
Band 6 – Thermal 
Infrared 
10,4 – 12,5 
Mendikriminasikan kadar air tanah 
dan vegetasi; menembus awan tipis 
Band 7 – Mid 
Infrared 
2,08 – 2,35 
Untuk membedakan formasi batuan 
dan untuk memetaan hidrotermal 
Band 8 - 
Panchromatik 
0,52 – 0,90 
Pemetaan planimetrik identifikasi 
Permukiman, kontras bentang alam 
dan budaya, serta untuk identifikasi 
kenampakan geologi. 
(Sumber: Lillesand dan Kiefer, 1997)  

































2.2.3 Landsat 8 
Landsat 8 merupakan generasi terbaru menggantikan landsat 7 
yang mamiliki sensor Onboard Operation Land Imager (OLI) dan 
Thermal Infrared Sensor (TIRS) dengan jumlah kanal sebanyak 11 
dimana kanal 1-9 berada pada OLI dan kanal 10 da 11 pada TIRS. 
Data citra satelit Landsat 8 memiliki resolusi sapasial 30  m untuk 
kanal 1, 2, 3, 4, 5, 6,7 dan kanal 9 sedangkan hasil panchromatic 
memiliki resolusi spasial 15 m. Selai beresolusi spasial 30 m dan 15 
m, pada kanal 10 dan 11 yang merupakan kanal TIR-1 dan TIR-2 
memiliki resolusi spasial 100 m. Kelebihan Landsat 8 adalah adanya 
kanal Near Infra Red (NIR-Kanal 5) sehingga dengan menggunakan 
kombinasi RGB yang tepat akan menunjukkan lokasi tanaman 
mangrove (LAPAN, 2015). 
 





1-aerosol pesisir 0.43-0.45 Studi aerosol dan wilayah pesisir 
2-biru 0.45-0.51 Pemetaan bathimetrik, membedakan 
tanah dari vegetasi dan daun dari 
vegetasi konifer 
3-hijau 0.53-0.59 Membedakan puncak vegetasi untuk 
menilai kekuatan vegetasi 
4-merah 0.64-0.67 Membedakan sudut vegetasi 
5-Infra Merah Dekat-
Near Infrared (NIR) 
0.85-0.88 Menekan konten biomassa dan garis 
tipis 
6-short-wave 
infrared (SWIR 1) 
1.57-1.65 Mendiskriminasikan kadar air tanah 
dan vegetasi; menembus awan tipis 
7- Short-wave 
infrared (SWIR 2) 
2.11-2.29 Peningkatan kadar air tanah dan 
vegetasi dan penetrasi awan tipis 
  





































8-Pankromatik 0.50-0.68 Resolusi 15 m, penajaman citra 
9-Sirus 1.36-1.68 Peningkatan deteksi awan sirus yang 
terkontaminasi 
10-TIRS 1 10.60-11.19 Resolusi 100 m, pemetaan suhu dan 
penghitngan kelembaban tanah 
11-TIRS 1 11.5-12.51 Resolusi 100 m, peningkatan 
pemetaan suhu dan penghitungan 
kelembaban tanah 
(Sumber: LAPAN, 2015) 
 
2.2.4 Indeks Vegetasi 
Indeks vegetasi adalah presentase pemantulan radiasi matahari 
oleh permukaan daun yang berkorelasi dengan konsentrasi klorofil. 
Banyaknya konsentrasi klorofil yang terkandung dalam suatu 
permukaan tanah khususnya daun  menunjukkan tingkat kehijauan 
tanaman tersebut (Setiawan, 2018). Indeks vegetasi merupakan suatu 
bentuk transformasi spektral yang siterapkan citra multispektral untuk 
menampilkan aspek kerapatan vegetasi ataupun aspek lain yang 
berkaitan dengan kerapatan seperti biomassa, Leaf Area Indeks (LAI), 
kensentrasi klorofil dan sebagainya (Asirwan, 2017). 
Indeks Vegetasi memanfaatkan saluran merah dan saluran 
inframerah dekat dengan citra (Purkis dan Klemas, 2011).  Analisis 
studi mangrove menggunakan citra landsat dilakukan berdasarkan 
hasil perhitungan NDVI (Normalize Differencce Vegetation Index) 
menggunakan saluran inframerah dekat dan saluran inframerah 
(Asirwan, 2017). NDVI merupkan sebuah transformasi citra 
penajaman spektral untuk menganalisis hal-hal yang berkaitan dengan 
vegetasi (Putra, 2011). Berikut merupakan algoritma NDVI menurut 
Purkis dan Klemas (2011): 
 
𝑁𝐷𝑉𝐼 =  
𝑁𝐼𝑅−𝑅
𝑁𝐼𝑅+𝑅
  .............................................. (2.1) 
Dimana :  
R   = Nilai digital pada citra kanal merah 
MIR = Nilai digital pasa citra kanal infra merah dekat  
 

































Tabel 2.4 Kriteria Tingkat Kerapatan Tajuk 
Nilai NDVI Tingkat Kerapatan 
-1.0 - 0.32 Jarang 
0.32 – 0.42 Sedang 
0.42 – 1.00 Lebat 
(Sumber: Departemen Kehutanan 2005) 
  

































2.3 Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 2. 5 Penelitian Terdahulu 
No. Penulis, Tahun 













citra komposit warna 
(RGB 453 Landsat-TM 
dan RGB 143 SPOT-4), 
citra klasifikasi dan data 
lapangan. 
 Pola pertumbuhan hutan 
mangrove terdistribusi 
disekitar pinggiran garis 
pantai dan sediit menyebar 
ke daratan dengan populasi 
jarang-jarang 
 Mengalami perubahan 
selama 17 tahun dari 34,89 
Ha menjadi 33,23 Ha 
2 









Plot kuadeat berukuran 







 Didominasi secara umum 
oleh empat famili dan dua 
belas sepesied yaitu: 
Avicennia sp., Rhizophora 
sp., Bruguiera sp., ceriops 
sp, Sonneratia sp., 
Xylocarpus sp. 
 Mengalami penyusutan 
dalam 6 tahun sebesar 
8.232,29 Ha atau sekitar 
9,865% 
 Kerapatan mangrove 
mengalami penurunan 
luasan mangrove pada 
kerapatan magrove rapat 
berkurang sebasar 4.951,95 
Ha; kerapatan sedang 
mengalami pengirangan 
sebesar 2.896,45 Ha; 
karapatan jarang mengalami 











































Terbit, dan Judul 
Metode Hasil 
3 




Landsat TM dan 




Metode tumpang tindih 
atau overlay 
 Tahun 1998-2002 
mengalami enambahan 
250.64 Ha dan pengurangan 
234.91 Ha 
 Tahun 2002-2006 
mengalami perubahan 
131.82 Ha dan pengurangan 
193.37 Ha 
 Tahun 2006-2010 
mengalami perubahan 
175.94 Ha dan pengurangan 
89.28 H 
 Pada tahun 1998-2010 
mengalami penambahan 
433.62 Ha dan pengurangan 
392.78 Ha 
 Pasokan atau masukan 
sedimen berupa SIRSAT 
diduga berpengaruh pada 
pertambahan luasan vegetasi 
mangrove  
 Pengurangan kemungkinan 
disebabkan faktor dari 









pengolahan citra dan 
citra klasifikasi. 
 Luasan hutan mangrove di 
Kabupaten Probolinggo 
mrningkat dari tahun 2001 
s/d 2011 seluas 95,08 Ha 
terdistribusi di 36 desa, luas 
hutan mangrove yang 
berkurang seluas 9,19 Ha 
atausebesar 10,66% di 8 
desa. 
 Luasan mangrove di 
Kabupaten Probolinggo 
selama sebelas tahun 


















































dengan Citra Satelit 






 Luas vegetasi mangrove 
mangalami peningkatan 14,7 
Ha. Kecamatan Mayangn 
luasan mangrove tahun 2017 
manjadi 103,9 Ha. 
 Penurunan luas mangrove : 
adanya aktifitas pelabuhan 
perikanan, dampak bencana 
alam dan pengalihan fungsi 
lahan mangrove. Peningkatan: 
karena adanya program 
rehabilitasi rutin yang 
dilakukan dinas terkait koto 
Probolinggo dan swadaya 
masyarakat. 
 Uji akurasi didapatkan indeks 
NDVI memenuhi syarat 
penelitian dengan ketelitian 
83% (>70%)  
 Sebaran mangrove yang ada 
di Kecamatan Mayangan 
didominasi oleh Rhizopora 
mucronata, Avicennia alba, 
dan Sonneratia alba.  
6. 








Karimunjawa, Jepara,  
Indonesia 




 Intepretasi visual 
mangrove 






 Akurasi klasifikasi 
citra dan NDVI 
 Deteksi perubahan 
luasan mangrove 
 Tahun 1992-2003 telah terjadi 
penambahan luasan sebesar 
126,81 Ha 
 Tahun 1992-2017 perubahan 
sebesar 82,37 Ha 
 Tahun 2003-2017 terrjadi 
perubahan luasan sebesar 
209,18 Ha 
 Tergolong kerapatn sedang 
dengan nilai NDVI antara 1-
0,33 
 Penurunan disebbkan 
penebangan liar, faktor alam. 
Perubahan fungsi lahan 
menjadi pertambakan dan 
perhotelan 
 Pertambahan disebabkan 
sedimentasi yang menumpuk 
di pantai dan sudah ditumbuhi 
oleh mangrove 
 

































Lokasi penelitian yang berada di Kecamatan tongas, dimana kecamatan 
tersebut terdapat aktifitas penanaman hutan mangrove di salah satu desanya 
yaitu Desa Curahdringu dan Tongas Wetan. Penelitian ini mengklasifikasikan 
beberapa kelas menjadi beberapa kategori sehingga dapat diketahui kegunaan 
lahan serta perubahan luasannya. Penelitian ini juga menggunakan teknik 
NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) untuk mengetahui kerapatan 
mangrove . juga dengan analisis menggunakan metode NDVI. Perbedaannya 
dengan penelitian terdahulu adalah seperti yang terjadi pada penelitian 
Suwargana, 2008; Fajri et al, 2012; Haryani, 2013.  yang hanya meneliti pada 
perubahan luasan mangrove tanpa melihat kerapatan luasan.  Penelitian yang 
dilakukan oleh Indica et al, 2011 melakukan penelitian yang sama  namun 
terdapat perbedaan lokasi dan tahun perekaman citra.  
 
  





































3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret 2019 sampai dengan 
Desember 2019. Penelitian yang dilakukan meliputi studi literatur, survey 
lokasi penelitian, pengambilan data lapangan, pengolahan data, analisis data, 
dan penulisan hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan di kecamatan Tongas, 
Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur.  
 
Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 
(Sumber: Hasil olah data 2019)  

































3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. 1 Daftar Alat dan Bahan 
No Nama Fungsi 
Alat Pengolahan Citra 
1 ArcGIs 10.5 Untuk pengolahan citra dan peta 
2 Envi Clasic Untuk prosedur single gap fill 
3 Komputer Digunakan untuk pengolahan peta 
Bahan Pengolahan Citra 
1 
Citra Landsat 8  
Akuisisi  
 03 agustus 2015 
 26 Juli 2018  
Untuk diolah dan dianalisis 
2  
Citra Landsat 7 
Akuisisi: 07 Agustus 2008 
Akuisisi: 18 Agustus 2012 
Untuk diolah dan dianalisis 
 
  

































3.4 Metode Penelitian 
 
Mulai













Citra Landsat 7 
dan Ladsat 8









 Gambar 3. 2 Flowchart Penelitian 
 
Penelitian ini akan menggunakan metode kombinasi atau yang lebih dikenal 
sebagai mixed method, Metode tersebut merupakan suatu metode penelitin yang 
menggabungkan antara metode kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan 
secara bersama-sama dalam suatu penelitian sehingga dapat diperoleh dapata yang 
lebih komperhensif, valid, reliable, dan objektif (Sugiyono, 2011). Penelitian ini 
menggunkan desain Sequential Explanation. Desain penelitian tersebut dapat 

































dicirikan dengan melakukan pengumpulan data dan aanalisis data kulntitatif pada 
tahap pertama, kemudian pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap 
keduan, guna memerkuat hasil penelitian tahap pertama (Sugiyono, 2011) 
 
3.5 Populasi dan Sampel 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang pesisir 
Kecamatan Tongas dengan kriteria umur 15 s/d 69 tahun. Sehingga, populasi 
yang akan dibutuhkn adalah 24.146 orang (Lampiran 9). Sampel dalam 
penelitian ini akan ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin sebagai 





  ............................................... (1) 
 
Keterangan:  
n= ukuran sampel/jumlah responden 
N =ukuran populasi 
E = presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang 
masih ditolelir 
 
Dengan ketentuan : 
Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dengan jumlah besar 
Nilai e = 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil 
  
Berdasarkan persamaan 3.1 maka sampel penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 
N = 24.146 orang 









= 99.58756083 ≈ 100 
 
Jadi, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 orang. 
 
Teknik Pengambilan smpel dalam penelitian yang dilakukan adalah 
purposive sampling. Pengambila sampel dengan metode tersebut berdasarkan 

































pertimbangan penelitian saja yang menganggap unsur-unsur yang 
dikehendaki telah ada dalam anggota sampel tersebut (Nasution, 2003). 
Sehingga pada penelitian ini akan dibatasi batasan umur yaitu 15s/d 69 tahun. 
 
3.6 Prosedur Penelitian 
3.6.1 Pengumpulan Data 
Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
data primer dan data sekunder. 
a. Data primer diperoleh melalui kuisioner, wawancara, dan 
obesrvasi lapangan. 
b. Data sekunder dapat diperoleh melalui instansi terkait, melalui 
studi pustaka, dan website yaitu data peta wilayah Probolinggo 
dan citra satelit Landsat 7 dan Landsat 8. 
 
3.6.2 Teknik Pengumpul Data 
a. Teknik dokumentasi 
Melalui teknik ini peneliti memperoleh data berupa data peta 
wilayah tongas, jumlah penduduk dan keadaan dasar awal 
b. Kuisioner 
Melalui teknik kuisioner data yang didapat dalam penelitian ini 
adalah data penyebab perubahan luasan lahan mangrove. Daftar 
pertanyaan disajikan dalam tebel berikut : 
 










1. Kegiatan penanaman yang 
dilakukan oleh pemerintah, 
warga, atau instansi lain 




Berapa lama dan 
besar dampak yang 
ditimbulkan 
1. Waktu terjadi 








































Melalui teknik wawancara yang dilakukan kepada Dinas 
Perikanan dan Kecamatan diperoleh data kroscek dari penyebab 
perubahan luasan lahan mangrove. Teknik wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara terstruktur.  
d. Observasi lapangan 
Observasi lapangan yang dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pencatatan langsung. Observasi memberikan informasi mengenai 
aktifitas warga pesisir Kecamatan Tongas terhadap ekosistem 
hutan mangrove. 
 
3.6.3 Pengolahan Data Citra 
a. Gap-Fill 
Proses gap fill dilakukan dengan mengisi gap pada citra 
dengan menggunkan citra lain yang sama pada waktu 
perekaman berbeda. Proses gap fill menggunakan metode single 
file gap fill (triangulation). 
b. Pembuatan Citra Komposit 
Citra kompost merupakan kombinasi dari tiga salura 
warna citra yang berbeda yaitu warna merah, hijau dan biru. 
Pada penelitian ini komposit yang digunakan adalah pada 
Landsat 7 menggunakan komposit RGB 453 dan Landsat 8 
dengan komposit RGB 564.  
c. Pansharpening (Penajaman Citra) 
Penajaman pada citra dilakukan menggunakan band 8 atau 
band-pankromatik. Dimana band tersebut memiliki resolusi 
spasial yang lebih tinggi disbanding band yang lain. Sehinga, 
penggabungan band tersebut akan menghasilkan resolusi spasial 
yang lebih tinggi. 
  

































e. Klasifikasi Citra 
Klasifikasi citra dilakukan untuk mendapatkan peta 
tematik dimana terdapat bagian-bagian yang telah 
dikelompokkan kedalam klas-kelas tertentu. Interperetasi citra 
dilakukan secara Klasifikasi terbimbing (Supervised 
Classificaton) dimana kelas-kelas yang digunakan adalah air 
tawar, mangrove, tambak, sawah, ladang, semak, dan 
Permukiman. Kelas tersebut akan dimasukkan ke dalam 
Training Sample Area. Klasifikasi dilanjutkan dengan 
pendekatan kemiripan maksimum (Maximum likelihood).  
f. Cropping Citra 
Cropping (pemotongan) citra bertujuan untuk 
memfokuskan daerah dan objek penelitian. Pemotongan citra 
difouskan pada Kecmatan Tongas, Probolinggo. Pemotongan 
citra akan menggunakan Extract by Mask tool pada perangkat 
lunak ArcGis. 
f. Ground check Lapangan 
Kegiatan Ground check bertujuaan untuk pengecekan kebenaran 
dari citra. Kegiatan ini akan membandingkan antara hasil 
penafsiran dari citra satelit dan kondisi sebenarnya. Teknik yang 
digunakan adalah purposive sampling. Sampling yang diambil 
mewakili dari 7 (tujuh) kelas. Pengecekan dilakukan 
menggunakan bantuan GPS (Global Position System) sebagai 
alat bantu perekaman titik koordinat.   Kemudian hasil 
perekaman akan dihitung dengan Persamaan  
𝑇ingkat Kebenaran Interpretasi =
Jumlah Titik Benar
Jumlah titik yang di survey
× 100% ...... (2) 
 
  

































3.7 Analisis Data 
3.7.1 Analisis Triangulasi  
Trisngulasi merupakan pendekatan multi metode yang dilakukan 
peneliti saat melakukan penelitian, mengumpulkan dan menganalisis 
data. Dasarnya adalah apabila didekati dari berbagai sudut pandang, 
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik dan memperoleh 
kebenaran tingkat tinggi. Triangulasi yang dilakukan adalah 
menggabungkan kuisioner yang dilakukan terhadapa masyarakat, 
kemudian dilakukan pengecekan melalui wawancara terhadap dinas 
terkait. Didukung oleh data observasi lapangan. Kemudian melalui 
diambil kesimpulan dengan metode kualitatif 
 
 
Gambar 3.3 Analisis Triangulasi 
 
3.7.2 Analisis Tabular 
Analisis ini digunakan untuk menghitung luasan setiap kelas 
penutupan lahan pada dua waktu pengamatan. Berdasarkan ersamaan 




  ............................................... (3) 
Dimana : 
PTH : Perubahan tutupan hutan per tahun pada periode tertentu 
(ha/tahun) 
A0 : luas hutan pasa wakt pengamatan awal (ha) 
A1 : luas hutan pasa wakt pengamatan akhir (ha) 
T0 : tahun pengamatan awal 
T1 : tahun pengamatan akhir 
Peta
WawancaraKuisioner


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Perubahan Luasan Mangrove dan Penggunaan Lahan di Kecamatan 
Tongas 
Berdasarkan hasil klasifikasi citra satelit dengan metode klasifikasi 
terbimbing (supervised classificatin), penggunaan lahan dalam peneitian ini 
dikelompokkan menjadi beberapa kelas yaitu : mangrove, tambak, 
Permukiman, sawah, ladang, air tawar dan semak. Luas area yang diamati 
rata-rata ± 2118 ha. Data yang diperoleh dari hasil klasifikasi memerlukan 
pengecekan dilapangan (Ground check), berfungsi sebagai pedoman dalam 
melakukan tahap klasifikasi. Selain itu, dapat digunakan sebagai pengecekan 
kebenaran dan untuk mengetahui perubahan yang terjadi di lokasi penelitian. 
Ground check dilakukan terhadap hasil olah citra landsat 8 tahun 2018 di 
Kecamatan Tongas. Ground check dilakukan di 27 titik tersebar di 7 (tujuh) 
desa kecamata tongas. Berikut merupakan pera persebaran titik koordinat 
pengambilan data Ground check.  
 
Gambar 4.1 Peta Lokasi Ground check 
 

































Lokasi di titik koordinat tersebut kemudia diambil gambar keadaan 
lingkungan tersebut setelah itu dicocokkan dengan hasil klasifikasi dari citra 
satelit. Hasil dari Ground check yang dilakukan dapat dilihat di Tabel 4.1.  
 




Lokasi Dokumentasi Ket 
1 
La : -7.728173 





La : -7.735311 
Lo : 113.124187 




La : -7.735153 





La : -7.726627 





La : -7.725219 
Lo: 113.114392 






















La : -7.729080 









































Lokasi Dokumentasi Ket 
10 
La : -7.722705 

















La : -7.720101 





La : -7.718197 











La : -7.707331 





La : -7.718219 





La : -7.715508 





La : -7.716418 





La : -7.713805 









































Lokasi Dokumentasi Ket 
21 
La : -7.702439 





La : -7.706010 











La : -7.724471 





La : -7.702426 
Lo : 113.100191 




La : -7.707584 





La : -7.719840 




Sumber: Pengambilan data 2019 
 
Setalah melakukan klasifikasi pada citra satelit landsat 8 untuk 
Kecamatan Tongas maka dilakukan pengecekan Ground check. Berdasarkan 
hasil Ground check diatas dengan sampel sebanyak 27 titik dengan nilai 
benar sebanyak 24 titik dan salah sebanyak 3 titik. Untuk menentukan 
seberapa besar tingkat akurasi citra hasil Ground check dihitung sebagai 
berikut. 
𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑝𝑟𝑒𝑡𝑎𝑠𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑖𝑡𝑖𝑘 𝐵𝑒𝑛𝑎𝑟
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑖𝑡𝑖𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑠𝑢𝑟𝑣𝑒𝑦
× 100% 

































      = 
24
27
× 100% = 88,98% 
Hasil hitungan tersebut menunjukkan bahwa tingkat kebenaran 
interpetasi yang telah dilakukan sebesar 88,98%. Nilai akurasi tersebut 
melebihi dari nilai yang telah ditetepkan dalam Peraturan Badan Informasi 
Geospasial No.15 Tahun 2014 dimana nilai akurasi minimal adalah 85%. 
Sehingga, dapat dipastikan bahwa hasil intepretasi citra sebesar 88,98%  telah 
memenuhi syarat. Adanya kesalah pada hasil klasifikasi terjadi pada kategori 
ladang dan mangrove. Hal tersebut terjadi karena adanya kesalahan pada 
proses pengkasifikasian atau segmentation menyebabkan satu kelas 
bercampur dengan kelas yang lain. Segmentasi yang menghasilkan ukuran 
poligon melebihi objek akan menyebabkan over segmentation sedangkan 
segmentasi yang menghasilkan ukuran poligon yang kurang dari ukuran 
objek pada citra akan menyebabkan under segmentation (Maksum dkk, 
2016). Hasil klasifikasi citra yang dilakukan adalah sebagai berikut: (Gambar 
4.2 sampai Gambar 4.5) 
 
  
















































































































































































4.1.1 Pengunaan Lahan Tahun 2008-2012 
Berdasarkan pengolahan data dari citra satelit Landsat 7 tahun 
2008 di Kecamatan Tongas luasan total wilayah tercatat sebesar 60,54 
ha. Luasan wilayah tersebut dibagi dalam beberapa penggunaan lahan 
yaitu Mangrove seluas 55,39 ha; tambak seluas 113,95 ha; Permukiman 
seluas 236,44 ha; sawah seluas 1577,92 ha; ladang seluas 41,56 ha; air 
tawar seluas 32,5 ha; dan semak 60,54. Sedangkan, pada tahun 2012 
penggunaan lahan di kecmatan tongas tercatat lahan mangrove seluas 
52,52 ha; tambak seluas 10,95 ha; Permukiman seluas 263,73 ha; sawah 
seluas 1552,91 ha; ladang seluas 93,92 ha; dan semak seluas 6,06 ha. 
Total luas wilayah pada tahun 2012 tercatat sebesar 2110 ha. 
Penggunaan lahan dapat dilihat di Tabel 4.2. 
Pada kurun waktu empat tahun luasan wilayah Kecamatan 
Tongas terjadi perubahan sebanyak -8,3 ha. Berdasarkan Gambar 4.6 
dapat dilihat bahwa perubahan dapat terjadi di sepanjang pesisir Desa 
Bayeman. Wilayah tersebut pada tahun 2012 kehilangan sebanyak 
2,98% area dengan luas sebesar 5 ha. Luasan mangrove juga 
mengalami perubahan sebesar 1,71% dengan pengurangan luasan 
sebesar 2,87 ha. Sedangkan pada kategori sawah terjadi perubahan yang 
sangat besar, dimana perubahannya digunakan untuk pembangunan 
Permukiman oleh warga.  
 
Tabel 4.2 Land use tahun 2008-2012 
No Kelas 
2008 2012 Perubahan 
Luas (ha) Luas (ha) % Luas (ha) % 
1 Mangrove 55.39 2.61 52.52 2.49 (-)2.87 
2 Tambak 113.95 5.38 108.95 5.16 (-)5.00 
3 Permukiman 236.44 11.16 263.73 12.50 27.29 
4 Sawah 1577.92 74.49 1552.91 73.60 (-)25.00 
5 Ladang 41.56 1.96 93.90 4.45 52.34 
6 Air Tawar 32.50 1.53 31.92 1.51 (-)0.58 
7 Semak 60.54 2.86 6.06 0.29 (-)54.48 
   Total 2118.30 100 2110.00 100 167.56 
 Sumber: Hasil olah data 2019 
  






































































4.1.2 Pengunaan Lahan Tahun 2012-2015 
Tahun 2015 penggunaan lahan di Kecamatan Tongas terbagi 
menjadi mangrove sebesar 66,28 ha; tambak sebesar 106,73 ha; 
Permukiman 285,88 ha; sawah 1557,23 ha; ladang 67,12 ha; air tawar 
29,77 ha; dan semak seluas 0,27. Total dari seluruh kategori tersebut 
menghasilkan luasan Kecamatan Tongas pada tahun 2015 tercatat 
seluas 2118,71 ha. Seluruh rincian luasan terdapat ada Tabel 4.3. 
Luasan wilayah tersebut apabila dibandingkan dengan tahun 2012 
mengalami peningkatan sebesar 8,71 ha. Kategori mangrove yang 
pada awalnya memilihiki luas 52.23 ha meningkat 19,37% manjadi 
66,28 ha. Peningkatan luas mangrove terbesar dapat dilihat secara 
jelas di Desa Tambakrejo. Selain di Desaa Tambakrejo penambahan 
juga terjadi di 6 (enam) desa yang lain. Kategori tambak masih 
mengalami penyusutan sebanyak 2,44 ha. Sedangkan, pengambangan 
Permukiman warga meningkat pesat hingga 22,15 ha dalam kurun 
waktu 4 (empat) tahun. Perbedaannya dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
 











1 Mangrove 52.52 2.49 66.28 3.13 14.05 
2 Tambak 108.95 5.16 106.73 5.04 (-)2.44 
3 Permukiman 263.73 12.50 285.88 13.49 22.15 
4 Sawah 1552.91 73.60 1557.23 73.50 4.32 
5 Ladang 93.90 4.45 67.12 3.17 (-)26.77 
6 Air Tawar 31.92 1.51 29.77 1.40 (-)2.45 
7 Semak 6.06 0.29 5.69 0.27 (-)0.37 
   Total 2110.00 100.00 2118.71 100.00 72.55  









































































4.1.3 Pengunaan Lahan Tahun 2015-2018 
Luasan wilayah di Kecamatan Tongas pada tahun 2018 
mengalami peningkaan yaitu sebesar 2127,14 ha. Luas wilayah tersebut 
terdiri dari mangrove seluas 3,58 ha; tambak seluas 103,4 ha; 
Permukiman seluas 319,89 ha; sawah seluas 73,5 ha; ladang 1,19 ha; 
dan semak seluas 0,36 ha. KecamatanTongas pada tahun 2018 
mengalami penambahan wilayah sebesar 8,43 ha. Penambahan terjadi 
di seluruh wilayah pesisir Kecamatan Tongas terutama pada kategori 
wilayah mangrove. Wilayah tersebut bertambah sebesar 9,85 ha dalam 
kurun waktu 4 (empat) tahun terakhir. Kategori tambak mengalami 
penyusutan wilayah sebesar 3.3% yaitu berkurang sekitar 3,33 ha. 
Kategori wilayah yang semakin berkembang adalah Permukiman 
penduduk dengan mengalami penambahan 34,01 ha. Gambar dapat 
dilihat di Gambar 4.8 dan besar luasan dapatdilihat pada Tabel 4.4 
 










1 Mangrove 66.28 3.13 76.13 3.58 9.85 
2 Tambak 106.73 5.04 103.40 4.86 (-)3.33 
3 Permukiman 285.88 13.49 319.89 15.04 34.01 
4 Sawah 1557.23 73.50 1563.55 73.50 6.32 
5 Ladang 67.12 3.17 25.33 1.19 (-)41.79 
6 Air Tawar 29.77 1.40 31.19 1.47 1.42 
7 Semak 5.69 0.27 7.65 0.36 1.96 
  Total  2118.71 100.00 2127.14 100.00   









































































4.1 Analisis Perubahan Luasan Mangrove Tahun 2008-2018 
Berdasarkan hasil penglahan citra perubahan luasan mangrove pada 
tahun 2008 sampai tahun 2018 tercatat fluktuatif. Tercatat pada tahun 2008 
luas lahan mangrove sebesar 55,39 ha. Kemudian mengalami sedikit 
penurunan pada tahun 2012 menjadi 52,52 ha. Empat tahun kemudian pada 
tahun 2015 kenaikan secara signifikan terjadi mangrove mengalami 
penambahan luasan sebesar 13,76 ha. Tahun 2018 mangrove kembali 
mengalami penambahan luasan sebesar 9,85 ha.   
Luasan mangrove apabila dilihat dari luasan yang terdapat di setiap 
desa menyajikan data yang cukup berfariasi. Mangrove yang berada di Desa 
Tambakrejo memiliki luasan yang paling tinggi diantara enam desa yang 
lainnya. Hal tersebut sangat memungkinkan karena substrat yang terdapat di 
Desa tambakrejo merupakan tanah berlumpur. Desa Tambakrejo mengalami 
perubahan luasan yang fluktuatif. Tahun 2008 tercatat memiliki luasan 
sebesar 23,6 ha, kemudian kehilangan 1,15 ha di tahun 2012 menjadi 22,45 
ha. Peningkatan sebesar 6,23 ha terjadi di tahun 2015 sehinga tercatat 
luasannya sebesar 28,68 ha. Kemudian pada tahun 2018 terjadi penurunan 
sebesar 1,27 ha sehingga pada tahun tersebut luasan mangrove tercatat 
sebesar 27,41 ha.  
Desa Curahdringu mengalami peningkatan luasan mangrove dari tahun 
2008 dan 2012 tidak memiliki lahan mangrove pada tahun 2015 mulai 
memiliki mangrove seluas 2,31 ha. Peningkatan mangrove tercatat kembali 
pada tahun 2018 bertambah sebanyak 1,35 ha. Perubahan ini disebabkan oleh 
adanya penanaman mangrove di sepanjang pesisir Desa Curahdringu. Desa 
ini mulai ditanami oleh warga dengan pohon mangrove di pesisirnya pada 
2013 oleh seorang warga yang bernama bapak samsuri. 
Desa Bayeman merupakan satu-satunya desa yang memiliki 
penambahan jumlah mangrove pada setiap tahunnya. Namun, peningkatan 
yang terjadi tidak signifikan. Tahun 2008 luasan mangrove hanya tercatat 
sebesar 0,71 ha bertambah sebesar 0,51 ha pada tahun 2012 menjadi 1,24 ha. 
Peningkatan tertinggi di Desa bayeman terjadi pada Tahun 2015 sampai 2018 
dimana tercatat penambahan sebesar 2,33 ha dari tahun 2015 sebesar 4,77 ha 

































pada 2018 sebesar 2,44 ha. Perubahan ini terjadi karena perbatasan antara 
tambak dengan sungai mulai mengalami pertumbuhan mangrove.   
 
 
Gambar 4.9 Perubahan luasan mangrove di Kecamatan Tongas 
(Sumber: Hasil olah data 2019) 
 
 
Gambar 4.10 Perubahan luasan mangrove setiap desa di Kecamatan Tongas 




















2008 2012 2015 2018
Tambakrejo 23,60 22,45 28,68 27,40
Curahtulis 7,90 8,11 10,18 10,07
Tongaskulon 13,67 11,24 10,67 15,64
Tongaswetan 6,57 5,60 8,80 9,93
Curahdringu 0,00 0,00 2,31 3,66
Dungun 2,94 3,88 3,20 4,70

















































Perubahan luasan mangrove tersebut apabila dihitung dengan 
Persamaan 3 untuk mengetahui perubahan luasan yang terjadi setiap tahun, 
akan menghasilkan hitungan seperti Tabel 4.5. tabel tersebut menjelaskan 
bahwa selama periode tahun 2008 sampai 2012 perubahan luasan mangrove 
sebesar -0,72 ha/tahun. Perubahan tersebut bernilai minus karena terjadi 
pengurangan lahan mangrove setiap tahunnya. Luasan lahan mangrove 
mengalami pertambahan tertinggi setiap tahunnya sebesar 4,59 ha/tahun pada 
rentang tahun 2012 sampai 2015. Kemudian pada tahun 2015 sampai 2018 
pertambahan pertahunnya tercatat sebesar 3,28 ha/tahun.  
 
Tabel 4.5 Perubahan Luasan Mangrove Pertahun 






















  Sumber: Hasil olah data 2019 
 
4.2 Tingkat Kerapatan Mangrove 
Nilai kerapatan vegetasi mangrove didapatkan melalui proses analisis 
NDVI (Normalized Difference Vegetation Index). Berdasarkan hasil analisis 
NDVI di Kecamatan Tongas pada tahun 2018, 2015, 2012, dan 2008 







































Tabel 4.6 Perubahan Tutupan Mangrove 
  
2008 2012 2015 2018 
Luas (ha) % Luas (ha) % Luas (ha) % Luas (ha) % 
Jarang 53.98 96.10 53.07 100 31.33 47.38 25.49 33.95 
Sedang 2.19 3.90 - 
 















Tabel di atas menunjukkan bahwa kerapatan yang terjadi di Kecamatan 
Tongas pada tahun 2008 memiliki kerapatan jarang dan sedang dengan luasan 
masing-masing sebesar 53,98 ha dan 2,19 ha. Kecamatan Tongas pada tahun 
2008 tidak memiliki mangrove yang berkategori rapat. Kondisi kerapatan 
mangrove mengalami penurunan dari tahun 2012, dimana pada tahun 2012 di 
Desa Tambakrejo kehilangan ± 3 ha mangrove berkerapatan sedang. 
Sehingga, pada tahun 2012 hanya tercatat 53,07 ha. Penurunan kerapatan 
mengrove setelah dilakukan wawancara dengan warga lokal tidak ditemukan 
kegiatan yang dapat mengancam kerusakan mangrove. Ditinjau dari lokasinya 
berada di kawasn hutan yang jauh dari aktifitas manusia. Selain itu, di 
Kecamatan Tongas tidak terdapat penebangan mangrove ataupun konversi 
lahan. Kondisi wilayah ini megalami sedimentasi, sehingga mangrove 
terendam air apabila kondisi laut pasang. Hal tersebut, menyebabkan 
kurangnya pasokan zat hara sehingga kesuburan mangrove berkurang.  
Penyebab lain adalah pada tahun 2012 terdapat peristiwa angin kencang yang 
terjadi di Desa Tambakrejo, peristiwa tersebut mengakibatkan pohon 
tumbang.  
Penigkatan kerapatan mangrove mulai terjadi peningkatan dalam 6 
(enam) tahun terakhir yaitu dari tahun 2012 sampai 2018. Tahun 2015 mulai 
tercatat mangrove dengan kerapatan rapat seluas 6,25 ha. Kategori jarang 
pada tahun 2015 tercatat 31,33 ha dan kategori sedang sebesar 28,56 ha. 
Peningkatan kerapatan terjadi pada tahun 2018 yaitu kategori rapat bertambah 
dari tahun 2015 sebesar 6,25 ha menjadi 15,29 ha. Kategori sedang 
bertambah menjadi 34,30 ha dan kategori jarang mengalami penurunan dari 
31,33 di tahun 2015 menjadi 25,49 ha di tahun 2018. Penurunan kondisi 
tutupan pada kategori jarang di tahun 2018 tidak mengartikan bahwa 

































kerapatan mangrove memburuk. Perubahan yang terjadi mengambarkan 
bahwa kondisi kerapatan mangrove di Kecamatan Tongas semakin membaik. 
Karena pada kategori jarang mengalami perubahan menjadi kategori rapat  
dan sedang. Selain itu, luasan total dari tahun 2015 mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun 2012. Hasil analisis NDVI dpat dilihat pada 
Gambar 4.10 sampai 4.13 sebagai berikut: 
  


















































































































































































4.3 Penyebab Perubahan Luasan Mangrove Tahun 2008-2018 
Berdasarkan dari data-data yang telah terkumpul kondisi mangrove 
mengalami perubahan luasan pada tahun 2008-2012 terjadi penurunan luasan 
sebesar 2,87 ha. Penurunan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya 
perubahan lahan mangrove menjadi permukiman maupun tambak hal tersebut 
diketahui dengan adanya hasil kuisioner dimana keseluruhan responden 
menyatakan tidak. Namun, adanya restorasi atau pengaktifan kembali tambak 
yang terbengkalai sebanyak dua suara.  
Perubahan terjadi pada 3 (tiga) desa yaitu Desa Tambakrejo, Tongas 
Kulon dan Curah Dringu. Lokasi terdampak hanya terjadi di Desa Tambakrejo. 
Lokasi dari pengurangan luasan tersebut berasa di wilayah yang langsung 
bersingungan dengan gelombang. Dimana faktor tersebut mempengaruhi 
kelangsungan hidup dari vegetasi mangrove terutama mangrove yang belum 
dewasa. Sejauh ini di Kecamatan Tongas tidak tercatat adanya kerusakan 
mangrove yang dapat menyebabkan kematian mangrove secara masal namun, 
keberadaan ombak besar yang selalu datang antara bulan Mei dan Juni 
mengakibatkan kerusakan mangrove yang baru ditanam atau baru tumbuh. 
Didukun oleh adanya gelombang tinggi yang terjadi antara t31 Desember 2007 
sampai 1 Oktober 2013 yang mencatat adanya gelombang lebih dari 0,5 m 
sebanyak lebih dari 10 kali 
Hasil kerapatan mangrove dangan metode NDVI mengalami kesamaan 
dengan perubahan luasan mangrove dimana kerapatan menalami penurunan 
dengan kehilangan 2,19 ha mangrove kategori kerapatan sedang. Lokasi 
terdampak adalah Desa Tambakrejo dimana menurut bapak Eko selaku ketua 
dari Lestari Desaku dan bapak Samsuri selaku Pengelola wisata Pantaia Bahak 
bahwa: 
“Di Desa Tambakrejo pernah terjadi angin kencang sebanyak dua kali 
yang terjadi pada tahun 2012 dan 2018 sampai pohon tumbang dan ada 
korban jiwa, tetapi untuk mangrove-nya aman” 
 
Kecepatan angin yang tercatat antara 31 Desember 2007 sampai 1 
Oktober 2013 di Kabupaten Probolinggo tercatat lebih dari 8 Knot sebanyak 13 

































kali (Saputra, 2015). Angin yang kuat tersebut dapat mematahkan ranting-
ranting dari pohon mangrove meskipun tidak langsung menghilangkan 
wilayahnya. Angin dengan kecepatan angin rata-rata adalah 1,5 m/s mengalami 
peningkatan produksi serasah dan produksinya mengalami penurunan pada saat 
kecepatan angin rata-rata 1,3 m/s (Susanti, dkk 2013).  Namun, di Desa 
Tambakrejo pada tahun yang telah disebutkan oleh salahsatu responden yaitu 
tahun 2012 dan 2018 mengalami penurunan luasan meskipun tidak signifikan. 
Angin yang kuat dapat menyebabkan gugurnya daun-daun. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh  Susanti, dkk (2013) bahwa selain dapat menggugurkan 
daun-daun yang sudah tua, angin yang kuat juga dapat meningkatkan 
transpirasi di hutan mangrove. Transpirasi yang tinggi pada tumbuhan 
mangrove dapat menyebabkan stress lingkungan. Dalam kondisi tersebut 
tumbuhan mangrove akan menggugurkan daunnya sebagai upaya untuk 
mengurangi transpirasi. 
Selain itu kerapatan mangrove dengan metode analisis NDVI ini dilakukan 
dengan cara memantulkan cahaya merah dan inframerah dekat pada vegetasi 
melalui daun. Tahun 2012 mengalami transpirasi maka perhitungan pada tahun 
tersebut citra satelit menangkap penurunan kerapatan. Hal tersebut 
menyebabkan tercatatnya mangrove pada kategori sedang di tahun 2008 lalu 
menghilang di 2012 dan mengalami lonjakan di tahun 2015.  
Mangrove di lokasi tersebut ditanam pada tahun 1998 namun hingga tahun 
2008 kerapatan mangrove hanya tercatat jarang dan perkembangannya hingga 
tahun 2018 hanya sampai kategori kerapatan sedang. Hal tersebut terjadi 
karena lokasi mangrove berdampingan dengan semak-semak dan tanaman 
herba, dimana jenis tanaman tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan 
mangrove dan menandai terjadinya kerusakan. Seperti yang terjadi pada 
penelitianyang dilakukan oleh Yani (2006), bahwa kemampuan tumbuh 
kembali hutan mangrove Cikiperan Cilacap yang sangat baik ternyata 
mendapat gangguan yang cukup besar. Hal tersebut ditandai oleh kehadiran 
beberapa jenis semak dan herba seperti Derris heterophylla, Acanthus 
ilicifolius, dan Acrostichum aureum. Banyaknya vegetasi semak dan herba 

































tersebut dapat menunjukkan bahwa hutan mangrove Cikiperan Cilacap sedang 
dalam proses kerusakan. 
Kondisi mangrove dari tahun 2008-2018 sebagian besar mengalami 
penambahan luasan. Penambahan luasan terbesar terjadi pada tahun 2012-2015 
dimana perubahannya mencapai 13,56 ha dengan penambahan pertahun 
sebesar 4,68 ha/tahun. Penambahan luasan tersebut salahsatunya terjadi karena 
terdapat wilayah  yang sebelumnya tidak memiliki mangrove mulai memiliki 
vegetasi mangrove. Penambahan tersebut terjadi karena adanya upaya dalam 
melestarikan lingkungan, pencegahan terhadap banjir rob, dan pencegahan 
abrasi terhadap dinding tambak. Seperti yang terjadi di Desa Curah Dringu 
pada tahun 2012 mangrove tidak ada di lokasi tersebut namun setelah ada 
upaya penanaman oleh warga yang bernama Bapak Samsuri sehingga pada 
tahun 2015 mangrove mengalami penambahan luasan menjadi 2,31 ha.   
Kondisi kerapatan mangrove juga mengalami peningkatan, melalui hasil 
analisis NDVI dimana mulai terdapat kategori kerapatanya mangrove sedang 
dan rapat di Kecamatan Tongas pada tahun 2015. Penurunan luasan pada 
kategori jarang pada tahun 2015 bukan merupakan penurunan kualitas tutupan 
mangrove namun, pertanda bahwa mangrove di Kecamatan Tongas mengalami 
peningkatan kelestarian lingkungan. Pada Tahun 2015-2018 terjadi 
peningkatan luasan mangrove dapat terlihat pada Gambar 4.9 bahwa di Desa 
Bayeman terdapat mangrove yang tumbuh di sekitar DAS  (Daerah Aliran 
Sungai). Selain itu banyak upaya yang dilakukan untuk menanam mangrove di 
Desa Bayeman oleh program pemerintah.   
Berdasarkan hasil olah data tren perubahan luasan mangrove di Kecamatan 
Tongas cenderung meningkat. Peningkatan disebabkan oleh adanya penanaman 
mangrove yang dilakukan oleh berbagai macam pihak. Menurut hasil survei 
yang dilakukan pihak yang terlibat dalam kelestarian lingkungan di Kecamatan 
Tongas mendominasi adalah perorangan (Gambar 4.14).  
 


































Gambar 4.14 Tingkat partisipasi penanaman Mangrove di Kecamatan Mangrove 
(Sumber: Hasil olah data 2019) 
 
Data diatas dibenarkan oleh bapak Ghofur selaku Camat di Kecamatan 
Tongas yang menyatakan bahwa : 
“Ada warga yang berpartisipasi dalam penanaman mangrove yaitu Bapak 
Samsuri.” 
Beliau juga menyatakan bahwa terdapat instansi yang membantu dalam 
pelestarian di Kecamatan Tongas yaitu: 
 “Dinas Perikanan, Dinas Lingkungan Hidup, Koramil, Polsek, Perusahaan 
swasta, dan Sekolah/Kampus” 
Kemudian dilakukan wawancara untuk memastikan adakah progam yang 
dilakukan oleh dinas terkait dimana bahwa Dinas Perikanan dan Dinas 
Lingkungan Hidup bekerja sama dalam melakukan pelestarian lingkungan pesisir 
dengan salah satu programnya adalah penanaman tumbuhan mangrove. Data yang 
diperoleh dari wawancara dengan bapak Haripur selaku Kepala bidang Perikanan 
Tangkap menyatakan bahwa Dinas Perikanan melakukan program penanaman 














































Tabel 4.7 Program penanaman mangrove di Kecamatan Tongas 






Bayeman - 15.000 Provinsi 
2 Bayeman - 10.000 Provinsi 
3 
2014 
Bayeman Pak alim (Petambak) 15.000 Swasta 
4 Bayeman 





Tongas Kulon Mina Lestari 58.890 APBN 
6 Curah Tulis Mina Lestari 75.620 APBN 
7 Bayeman Barokah 10.000 APBD 
8 
2016 
Tambakrejo Tambakrejo Asri 47.680 APBN 
9 Tambakrejo Tambakrejo Asri 56.000 Provinsi 
10 Tongas Wetan Biru Laut Abadi 12.000 APBD 
11 Tongas Wetan Biru Laut Abadi 85.000 Provinsi 
12 2017 Tambakrejo Tambakrejo Asri 56.000 Provinsi 
13 2018 Tongas Wetan Paing (Bintang Barat) 22.700 Provinsi 
Ket : KUB = Kelompok Usaha Bersama  
Sumber: Hasil wawancara 2019 
 
Melalui data dia atas dapat kita ketahui bahwa selain dari bapak Samsuri ada 
dari kelompok usaha bersama yang bekerjasama dengan pemerintah untuk 
menanam mangrove di Kecamatan Tongas. Data tersebut juga menjelaskan terjadi 
penanaman mangrove yang dilakukan di Desa Bayeman sejak tahun 2012 hingga 
tahun 2015. Kemudian penanaman bibit mangrove paling banyak terjadi pada 
tahun 2016 di Desa Tongas Wetan sebesar 85.000 bibit. Apabila data tersebut 
dikaitkan dengan Gambar 4.7 terjadi upaya penanaman di Desa Bayeman 
sehingga dalam kurun waktu 4 (empat) tahun pertambahan yang terjadi sangat 
besar. 
Selain penambahan penanaman mangrove di Desa Bayeman terdapat 2 (dua) 
desa lain yang sering digunakan sebagai lokasi penanaman mangrove yaitu Desa 
Tambakrejo dan Tongas Wetan. Kedua lokasi tersebut berhubungan dengan 
pengembangan wilayah Kecamatan Tongas selanjutnya. Pengembangan yang 
adakan terjadi pada Desa Tambakrejo menurut wawancara yang dilakukan kepada 
bapak Haripur menyatakan bahwa: 
 
“Tambakrejo sebagai sentra mangrove pada tahun 2020 dan akan 
diselenggarakan sekolah lapang” 
 

































Sedangkan yang terjadi pada Desa Tongas Wetan yang memiliki wisata 
Pantai Bahak akan dijadikan destinasi rangkaian wisata Gunung Bromo. Seperti 
yang dijelaskan oleh Bapak Ghofur sebagai berikut: 
 
“Rancangan Tata Ruang Wilayah yang akan diterapkan di Kecamatan Tongas 
adalaha pembangunan kawasan industry di selatan jalan, pembangunan jalur 
wisata ke arah Bromo dengan menghidupkan kembali stasiun Bayeman, 
berkembangnya penginapan dan restoran. Diharapkan wisatawan yang akan 
menuju Bromo dapat menginap di Tongas sehingga sektor pariwisata 
ditongas meningkat. Seperti sebelum berangkat menuju Bromo dapat 
menikmati wisata pantai di Pantai Bahak Kecamatan Tongas. Sehingga, 
Kecamatan sedang mengusahakan Badan Musyawarah Desa (BMD) dari 
Desa Curah Dringu dan Desa Dungun bekerja sama dalam pengembangan 
wisata Pantai Bahak” 
 
          
Gambar 4.15 Triangulasi Data dan Metode 
 
Data yang diperlukan merupakan data peta dari pengolahan citra landsat 7 
dan landsat 8. Citra tersebut diolah dan menghasilkan peta penggunaan lahan pada 
tahun 2008, 2012,2015, dan 2018. Pengolahan peta juga menghasilkan tingkat 
kerapatan mangrove pada tahun tersebut. Data penggunaan lahan dan kerapatan 
mangrove kemudian disesuaikan dengan hasil kuisioner yang dilakukan kepada 
100 orang warga di Kecamatan Tongas dan wawancara secara mendalam kepada 
bapak Samsuri selaku pengelola Pantai Bahak sekaligus contributor dalam 










































menanam mangrove dari tahun 2011. Selain itu, terdapat narasumber lain yaitu 
bapak Eko selaku Ketua dari Lestari Desaku di Desa Tongas Wetan beliau yang 
menyatakan mangrove di desa Tambakrejo mulai ditanam pada tahun 1998. 
Melalui kedua narasumber tersebut menghasilkan keterangan bahwasannya 
terdapat angin kencang pada tahun 2012 dan 2018 di Desa Tambak Rejo. Beliau 
juga menyatakan bahwa gelombang tinggi yang mengakibatkan matinya 
mangrove yang baru ditanam pada bulan mei dan  juni.  
Adanya sosok seperti bapak Samsuri dikonfirmasi melalui keterangan 
warga dimana sebanyak 59% warga menyatakan adanya perorangan yang 
melakukan penanaman mangrove. Data tersebut dikonfirmasi oleh pihak 
kecamatan yaitu bapak Gofur yang menyatakan hal yang sama. Keberadaan 
penanaman mangrove di beberapa lokasi seperti yang telah disebutkan kedua 
narasumber tersebut dikonfirmasi oleh Dinas Perikanan yang menyatakan sesuai 
dengan Tabel 4.7. 
Triangulasi metode digunakan sebagai validsi data yang telah 
dikumpulkan. Metode ilmiah dalam hal ini adalah keterangan yang diperoleh dari 
jurnal terkait mengenai besar geombang dan kecepatan angin di Kecamatan 
Tongas. Sedangkan, metode kuisioner dan wawancara merupakan validasi yang 
dilakukan terhadap warga dan dias terkait perihal adanya bencana dan penanan 
mangrove yang dilakukan di Kecamatan Tongas oleh seorang warga bernama 
bapak Samsuri. 
Perubahan luasan mangrove yang terjadi di Kecamatan Tongas tidak 
disebabkan oleh adanya alih guna lahan, budaya penebangan mangrove, ataupun 
pencemaran lingkungan. Penambahan luasan mangrove terjadi karena adanya 
upaya dalam pelestarian lingkungan dan upaya pengadaan lokasi wisata 
mangrove. Sedangkan, adanya faktor alami dimana gelombang, angin kencang, 
dan gangguan tumbuhan lain menyebabkan mangrove mengalami kematian pada 
mangrove yang baru ditanam, stres lingkungan dan mengalami keterlambatan 










































Dari Pembahasan yang telah diuraikan dapat diambil kesimpulan: 
1. Mangrove pada tahun 2008 sampai tahun 2018 tercatat fluktuatif. 
Tercatat pada tahun 2008 luas lahan mangrove sebesar 55,39 ha. 
Kemudian mengalami sedikit penurunan pada tahun 2012 menjadi 52,52 
ha. Empat tahun kemudian pada tahun 2015 kenaikan secara signifikan 
terjadi mangrove mengalami penambahan luasan sebesar 13,76 ha. 
Tahun 2018 mangrove kembali mengalami penambahan luasan sebesar 
9,85 ha. Perubahan yang terjadi dari tahun 2008-2018 adalah sebesar 
20,74 ha 
2. Kecamatan Tongas pada tahun 2008 memiliki kerapatan jarang dan 
sedang dengan luasan masing-masing sebesar 53,98 ha dan 2,19 ha. 
Kecamatan Tongas pada tahun 2008 tidak memiliki mangrove yang 
berkategori rapat. Kondisi kerapatan mangrove mengalami penurunan 
dari tahun 2012. 
3. Mangrove di Kecamatan Tongas mengalami fluktuasi luasan pada tahun 
2012 mengalami penurunan diduga karena adanya pengaruh dari kondisi 
gelombang yang datang pada bulan mei dan juni. Kerapatan mangrove 
berubah dikarenakan adanyan stress lingkungan yang dialami karena 
angin kuat dan adanya semak di sekitar mangrove yang mengakibatkan 
mangrove tidak berkembang. Pertambahan luasan terjadi karena adanya 
penanaman hutan mangrove. 
 
  


































Berdasar kesimpulan yang telah diuraikan, saran yang dapat diberikan yaitu: 
1. Perlu adanya korelasi anatara kondisi sebaran mangrove dengan aktivitas 
masyarakat di sekitar guna mendapatkan informasi terkait aktivitas 
masyarakat terhadap ekosistem mangrove. 
2. Untuk menghasilkan hasil analisis yang lebih maksimal diperlukan citra 
satelit yang lebih tinggi.  
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